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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bontang merupakan salah satu kota di Kalimantan Timur yang secara 

geografis terletak di wilayah pesisir. Kota Bontang dikenal sebagai daerah industri, 

pengolahan gas alam dan pabrik pupuk yang merupakan komoditi andalan 

Kalimantan Timur, disamping industri-indusri keeil lainnya. Kota Bontang juga 

memiliki kekayaan sumberdaya alam yang beragam dan berlimpah seperti 

keberadaan sumberdaya ikanlnon ikan, ekosistem mangrove, padang lamun dan 

ekosistem terumbu karang. 

Pemanfaatan sumberdaya yang tersedia di Kota Bontang terkadang dapat 

menimbulkan konflik kepentingan, dimana dalam pemanfaatan sumberdaya 

tersebut ada yang diuntungkan dan ada yang dirugikan. Walaupun semua 

kegiatan pemanfaatan tersebut pada dasamya mempunyai tujuan yang sama, 

yaitu dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun semua 

kegiatan pemanfaatan terse but dapat berhasil dan berdaya guna apabila dilakukan 

dengan baik dan melalui perencanaan yang matang tanpa merugikan salah satu 

pihak yang berkepentingan serta berupaya untuk meminimalisir kemungkinan 

dampak negatif yang ditimbulkan dari masing-masing kegiatan tersebut. 

Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari banyaknya kegiatan 

pemanfaatan sumberdaya di Kota Bontang, diantaranya adalah terjadinya 

pencemaran. Pencemaran yang muncul dapat terjadi di daratan maupun di 

perairan. Mengingat paradigma masyarakat sekarang masih menganggap bahwa 

perairan merupakan wadah yang mudah, murah, dan praktis untuk melakukan 

pembuangan produk akhir, maka ekosistem perairan akan menjadi wadah 

tampungan segala jenis prod uk buangan (polutan) dari semua aktivitas 

pemanfaatan sumberdaya baik di daratan, terlebih lagi di perairan yang mengarah 

kepada terjadinya pencemaran perairan. 

Pencemaran yang terjadi di perairan bukan hanya dapat dilihat dari kualitas 

aimya yang telah menurun dari kondisi asalnya. Namun dapat juga dilihat dari 

perubahan ekosistem yang ada, dan perubahan struktur komunitas dari biota yang 
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hidup di dalamnya. Salah satu biota perairan yang dapat digunakan sebagai 

bioindikator kualitas perairan atau plankton dan benthos. Pada penelitian ini 

plankton diambil sebagai bioindikator kualitas perairan di kota Bontang yang 

meliputi kelimpahan plankton, struktur komunitas plankton. Mengingat keberadaan 

ekosistem terumbu karang yang cukup luas di kota Bontang dan peranan 

pentingnya baik dari sisi ekologis maupun ekonomis, maka perairan ekosistem 

terumbu karang dijadikan wilayah studi dengan pengambilan biota plankton pada 

beberapa kedalaman di ekosistem terumbu karang. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan struktur 

komunitas plankton pada beberapa kedalaman di ekosistem terumbu karang di 

perairan kota Bontang. 

c. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait keberadaan 

plankton sebagai bioindikator perairan, selain itu juga diharapkan adanya informasi 

keterkaitan antara plankton dengan keberadaan terumbu karang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Biologi Plankton 

Plankton merupakan organime yang memegang peranan penting bagi 

proses-proses jaring makanan. Sachlan (1982) mengatakan bahwa plankton 

adalah jasad-jasad renik yang melayang dalam arus. Plankton juga merupakan 

salah satu komponen utama yang penting dalam system rantai makanan dan 

jaringan makanan. Mereka menjadi pakan bagi sejumlah konsumen dalam sistem 

mata rantai makanan dan jaring makanan ini. Selain berperan dalam sistem rantai 

makanan (food chain) dan jaringan makanan (food web), keanekaragaman 

plankton juga dapat digunakan sebagai indikator suatu perairan (Mahida, 

1993).Plankton merupakan yang melayang bebas dalam air serta lemah daya 

renangnya. Hal ini menyebabkan pergerakan plankton sang at dipengaruhi oleh 

pergerakan air (Nybakken, 1992). Plankton dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu, 

fltoplankton dan zooplankton. 

Kehidupan plankton terkait erat dengan kondisi lingkungan seperti 

Temperatur, intensitas cahaya, dan unsur hara sebagai sumber makanan. 

Perbedaan komposisi plankton pada suatu perairan disebabkan oleh daya 

toleransi dari masing-masing plankton tersebut pada keadaan lingkungan. Pada 

interval waktu tertentu beberapa genus atau spesies plankton secara bergantian 

mendominasi dalam suatu perairan. Hal ini juga tergantung pada keadaan musim. 

Komposisi spesies, jumlah, nilai penting, jumlah sel dari masing-masing plankton 

adalah parameter yang mencerminkan stabilitas komunitas bersangkutan 

(Nybakken, 1992). 

Plankton adalah organisme atau makhluk hidup yang halus dan disebut pula 

sebagai jasad-jasad renik yang melayang di dalam air. Istilah plankton dari bahasa 

Yunani, yang artinya drifting, yaiu plankton hanya dapat melayang di dalam kolom 

air, tidak bisa bergerak, dan hanya bergantung pada kecepatan arus. Istilatl 

plankton pertama kali dipakai oleh Hensen pada tahun 1987 dengan 

menggambarkan organisme-organisme bersifat mikroskopik. Fitoplankton 

merupakan produsen primer yang mampu membentuk zat organik dari zat 

anorganik (Suryanti, 2008) yang mempunyai peran yang sangat penting dalam 

ekosistem air, karena kelompok ini mengandung klorofil yang mampu melakukan 
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fotosintesis. Proses fotosintesis pada ekosistem air dilakukan oleh fitoplankton 

(produsen), yang merupakan sumber nutrisi utama bagi kelompok organism a air 

lainnya yang berperan sebagai konsumen, dimulai dengan zooplankton dan diikuti 

oleh kelompok organisma air lainnya yang membentuk rantai makanan (Barus, 

2004). 

Menurut Dobson dan Frid (1998) berdasarkan kemampuan mensintesis 

bahan organiknya, plankton dibagi menjadi 2, yaitu Fitoplankton dan Zooplankton. 

a. Fitoplankton Phytoplankton atau plankton nabati merupakan golongan plankton 

yang mempunyai klorofil (zat hijau daun) di dalam tubuhnya. Phytoplankton dapat 

membuat makanannya sendiri dengan mengubah bahan an-organik menjadi 

bahan organic melalui proses fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari. 

Kedudukan phytoplankton sebagai produksi primer I produsen dengan kandungan 

nutrisi yang tinggi terdiri dari protein, karbohidrat dan lemak serta asam lemak telah 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan antara lain dalam bidang perikanan, 

farmasi dan makanan suplemen (Mulyanto, 1992). Disamping cahaya, fltoplankton 

juga sangat tergantung dengan ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhannya. 

Nutrisi-nutrisi ini terutama makronutrisi seperti nitrat, fosfat atau asam silikat, yang 

ketersediaannya diatur oleh kesetimbangan antara mekanisme yang disebut 

pompa biologis dan upwelling pada air bemutrisi tinggi dan dalam. Beberapa 

tempat di Samudra Dunia seperti di Samudra bagian Selatan, fltoplankton juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan mironutrisi besi. Hal ini menyebabkan beberapa 

ilmuan menyarankan 

1. penggunaan pupuk besi untuk membantu mengatasi karbondioksida akibat 

aktivitas manusia di atmosfer (Anonim, 2010). Menurut Goldman dan Home 

(1983) terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dari 

frtoplankton, yaitu : Rata-rata pertumbuhan secara maksimum ditentukan oleh 

temperatur 

2. Kemampuan untuk mencapai cahaya optimum dan nutrisi Sedangkan 

menurut Odum (1993) kemelimpahan fitoplankton dalam suatu perairan 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yang meliputi faktor fisik, kimia dan 

biologi. 
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B. Klasifikasi Plankton 

Berdasarkan ukurannya, plankton diklasifikasikan dalam beberapa 

kelompok ukuran yaitu megaplankton (> 2 mm), makroplankton (0,2 mm-2 mm), 

mikroplankton (20 ~m-O,2 mm), nanoplankton (2 ~m-20 ~m), dan ultraplankton « 
2 !-1m). Sedangkan berdasarkan daur hidupnya dibagi menjadi dua, yaitu 

holoplankton (seluruh daur hidupnya bersifat planktonik) dan meroplankton 

(sebagian dari daur hidupnya bersifat planktonik) (Widodo dan Suadi, 2006). 

Fitoplankton atau plankton nabati merupakan golongan plankton yang 

mempunyai klorofil (zat hijau daun) di dalam tubuhnya. Phytoplankton dapat 

membuat makanannya sendiri dengan mengubah bahan an-organik menjadi 

bahan organic melalui proses fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari. 

Kedudukan phytoplankton sebagai produksi primerl produsen dengan kandungan 

nutrisi yang tinggi terdiri dari protein, karbohidrat dan lemak serta asam lemak telah 

dimantaatkan untuk berbagai keperluan antara lain dalam bidang perikanan, 

farmasi dan makanan suplemen (Mulyanto, 1992). 

Disamping cahaya, fltoplankton juga sangat tergantung dengan ketersediaan 

nutrisi untuk pertumbuhannya. Nutrisi-nutrisi ini terutama makronutrisi seperti 

nitrat, fosfat atau asam silikat, yang ketersediaannya diatur oleh kesetimbangan 

antara mekanisme yang disebut pompa biologis dan upwelling pada air bemutrisi 

tinggi dan dalam. Beberapa tempat di Samudra Dunia seperti di Samudra bagian 

Selatan, fitoplankton juga dipengaruhi oleh ketersediaan mironutrisi besi. Hal ini 

menyebabkan beberapa ilmuan menyarankan penggunaan pupuk besi untuk 

membantu mengatasi karbondioksida akibat aktivitas manusia di atmosfer. 

Menurut Goldman dan Home (1983) terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dari fltoplankton, yaitu: 1. Rata-rata pertumbuhan secara maksimum 

ditentukan oleh temperatur 2. Kemampuan untuk mencapai cahaya optimum dan 

nutrisi Sedangkan menu rut Odum (1993) kemelimpahan fltoplankton dalam suatu 

perairan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yang meliputi faktor fisik, kimia 

dan biologi. 

Pengukuran fltoplankton sangat penting dalam studi produktivitas perairan, 

karena fltoplankton merupakan produsen primer yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap produksi total di dalam ekosistem perairan. 

Adapun zooplankton merupakan konsumer I yang berperan besar dalam 

menjembatani transfer energi dari produsen primer (fitoplankton) ke jasad hidup 
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yang berada pada trophic levellebih tinggi (golongan ikan dan udang). Dengan 

demikian keberadaan plankton sang at menentukan stabilitas ekosistem perairan 

(Asriyana dan Yuliana, 2012). 

Menurut Mulyanto (1992) zooplankton merupakan golongan plankton yang 

tidak mempunyai zat hijau daun o(klorofil) didalam tubuhnya. Zooplankton tidak 

dapat melakukan fotosintesis atau disebut juga dengan heterotrof. Zooplankton 

juga umumya mempunyai sifat fototaksis negatif atau menjauhi sinar matahari. 

Oleh sebab itu zooplankton dapat bertahan hidup di lapisan perairan yang tidak 

mendapat cahaya matahari. Dalam suatu perairan, zooplankton berperan sebagai 

konsumen primer. Keberadaan zooplankton sangat berhubungan erat dengan 

keberadaan fltoplankton karena zooplankton akan memakan. Menurut Sachlan 

(1982) berdasarkan daur hidupnya, plankton dibagi menjadi 2, yaitu : 

1. Holoplankton (plankton permanen) Organisme akuatik yang hidup sebagai 

plankton selama hidupnya. Misalnya Cyanophyta,Chlorophyta, Diatomae, 

Euglenophyta dsb. 

2. Meroplankton (plankton temporer) Organisme akuatik yang hidup sebagai 

plankton hanya sebagian dari siklus hidupnya, misalnya selama masa telur 

atau fase larva yang jika sudah dewasa tidak menjadi plankton lagi. 

Misalnya Foraminifera, radiolaria, cacing annelida, dan crustacea yaitu 

udang, copepoda dan cladocera. 

Menurut Nybakken (1992) dan Arinardi (1997), berdasarkan habitatnya 

plankton digolongkan menjadi : 

1. Plankton Laut (Haliplankton) 

• Plankton Oceanik : Plankton yang hidup di luar paparan benua 

• Plankton Neritik : Plankton yang hidup di dalam paparan benua 

(100 km). 3. Hypalmyroplankton: Plankton yang hidup di air payau 

(Estuaria) 

2. Plankton Air Tawar (Limnoplankton) Pankton yang hidup di air tawar ( 

sungai, danau dll ) atau di perairan yang mempunyai salinitas rendah 

kurang dari 0,5 %0. 
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Berdasarkan distribusi ke dalam, plankton dibagi menjadi : 

1. Pleuston, organisme yang hidup di laut, sebagian tubuhnya mencul di 

permukaan air. Mereka kadang dipisahkan sebagai plankton karena 

distribusinya lebih banyak disebabkan oleh angin dari pada arus, misalnya : 

Physalia dan Vetella (Cnidania). 

2. Neuston, organisme yang hidup beberapa sampai 10m pada lapisan 

permukaan air (serangga dipermukaan air) 

3. Plankton Epipelagis, plankton yang hidup kurang dari 100 m di bawah 

permukaan air pada siang hari 

4. Plankton Mesopelagis, plankton yang hidup antara 300 -1 000 m di bawah 

permukaan air pada siang hari 

5. Plankton Bathypelagis, plankton yang hidup antara 1000 m dan 3000 - 4000 

m pada siang hari Plankton abyssopelagis, plankton yang hidup lebih dalam 

dari antara 3000 - 4000 m 

6. Plankton Epibentik (plankton demersal atau palnkton dasar), plankton yang 

hidup dekat dasar dan kadang-kadang kontak dengan dasar perairan 

(Pumama, 2009) 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kehidupan Plankton 

Kelimpahan fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa 

parameter lingkungan dan karakteristik fisiologisnya. Komposisi dan kelimpahan 

fltoplankton akan berubah pada berbagai tingkatan sebagai respons terhadap 

perubahan-perubahan kondisi lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi 

(Reynolds et al. 1990). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kehidupan Plankton Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kehidupan plankton, yaitu antara lain : cahaya, suhu, 

kecerahan dan kekeruhan, pH, kadar oksigen terlarut dan unsur hara. 

1. Suhu 

Suhu suatu bahan air dipengaruhi oleh musim, lintang (latitude), ketinggian 

dari permukaan laut (altitude), waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan 

dan aliran serta kedalaman badan air. Perubahan suhu suatu badan air 

berpengaruh terhadap proses fisika, kimia dan biologi badan air. Suhu juga 

berpengaruh terhadap pengendalian kondisi ekosistem suatu perairan. Organisme 

akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan bawah) yang disukai bagi 
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pertumbuhannya (Effendi, 2003). Peningkatan suhu dapat menyebabkan 

penurunan kelarutan gas dalam air, misalnya gas 02, C02, N2, CH4 dan 

sebagainya (Haslam, 1995 dalam Effendi 2003). Peningkatan suhu juga dapat 

menyebabkan meningkatnya kecepatan metabolisme dan respirasi organisme air 

dan kemudian dapat mengakibatkan peningkatan jumlah konsumsi oksigen. 

Peningkatan suhu perairan sebesar 100 C dapat menyebabkan te~adinya 

peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sebesar sekitar 2 - 3 kali 

lipat dari sebelumnya. Namun, peningkatan suhu ini disertai dengan penurunan 

kadar oksigen terlarut sehingga keberadaan oksigen sering kali tidak mampu 

memenuhi kebutuhan oksigen bagi organisme akuatik untuk melakukan proses 

metabolisme dan respirasi. Peningkatan suhu juga menyebabkan te~adinya 

peningkatan dekomposisi bahan organik oleh mikroba. Kisaran optimum bagi 

pertumbuhan fltoplankton di perairan adalah 200 - 300 C. 

2. pH 

Mackereth, Heron and Tailing (1989) mengatakan bahwa pH sangat 

berkaitan erat dengan adanya karbondioksida dan alkalinitas, dengan pH < 5 

menyebabkan alkalinitas dapat mencapai nol. Semakin tinggi pH suatu perairan, 

maka semakin tinggi pula nilai alkalinitas dan semakin rendah kadar 

karbondioksida bebas perairan tersebut. Sebagian besar biota akuatik sangat 

sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5. Nilai pH 

sangat berpengaruh terhadap proses biokimiawi suatu perairan, misalnya proses 

nitrifikasi akan berakhir jika pH rendah (Effendi, 2003). 

3. Kadar Oksigen Terlarut 

Kadar oksigen yang terlarut dalam suatu perairan alami sangat bervariasi 

dan tergantung pada suhu, salinitas, turbulensi air dan tekanan atmosfer. Semakin 

besar suhu dan ketinggian (altitude) suatu perairan serta semakin kecil tekanan 

atmosfer, maka kadar oksigen terlarut semakin kecil (Jeffries dan Mills, 1996) 

Kadar oksigen terlarut juga selalu berfluktuasi secara harian (diurnal) dan 

musiman, tergantung pada percampuran (mixing) dan pergerakan (turbulence) 

massa air, aktivitas fotosintesis, respirasi dan limbah (effluent) yang masuk ke 

badan air. Diperairan air tawar, kadar oksigen terlarut berkisar antara 15mglliter 

pada suhu OOC dan 8 mglliter pada suhu 25°C, sedangkan pada perairan laut kadar 
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oksigen terlarutnya berkisar antara 11 mg/liter pada suhu OOC dan 7 mg/liter pada 

suhu 250C (McNeely et a/., 1979). Kadar oksigen terlarut yang terdapat pada 

perairan alami biasanya kurang dari 10 mg/liter. Sumber oksigen terlarut dapat 

juga berasal dari difusi oksigen yang terdapat di atmosfer (sekitar 35%) dan hasil 

aktifrtas dari fotosintesis oleh tumbuhan air dan frtoplankton (Novotny dan Olem, 

1994). 

4. Nutrient (Nitrat dan Fosfat) 

Nitrat (N03 - ) adalah nutrien utama bagi pertumbuhan fitoplankton dan 

algae. Nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil yang dihasilkan dari 

proses oksidasi sempuma senyawa nitrogen di perairan. Konsentrasi nitrat di 

suatu perairan diatur dalam proses nitrifikasi. Nitrifikasi merupakan proses oksidasi 

ammonia yang berlangsung dalam kondisi aerob menjadi nitrit dan nitrat adalah 

proses perrting dalam siklus nitrogen. Oksidasi ammonia (NH3) menjadi nitrit (N02) 

dilakukan oleh bakteri Nitrosomonas dan oksidasi nitrit (N02) menjadi nitrat (N03) 

dilakukan oleh bakteri Nitrobacter. Keduajenis bakteri ini adalah bakteri kemotrofik 

yaitu bakteri yang mendapatkan energi dari proses kimiawi (Effendi, 2003). 

Fosfat merupakan salah satu zat hara yang diperlukan dan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup organisme (Nybakken, 

1992). Fosfor yang mampu diserap oleh organisme tumbuhan adalah dalam 

bentuk orthofosfat. Sumber fosfor dalam satu perairan dapat berasal dari udara, 

pelapukan batuan, dekomposisi bahan organik, pupuk limbah pertanian, limbah 

industri, Iimbah rumahtangga dan mineral-mineral fosfat (Saeni, 1989). Secara 

umum kandungan fosfat meningkat terhadap kedalaman. Kandungan fosfat yang 

lebih rendah terdapat di permukaan dan kandungan fosfat yang lebih tinggi 

dijumpai pada perairan yang lebih dalam (Hutagalung dan Rozak, 1997). 

Keberadaan unsur hara di suatu lokasi perairan merupakan kontribusi kompleks 

yang bersumber dari proses upwelling, transportasi horizontal massa air (arus 

permukaan), suplai dari sistem sungai (daratan) dan proses kehidupan dalam 

perairan tersebut. Sehubungan dengan kebutuhan bagi pertumbuhan frtoplankton, 

kisaran ortofosfat yang optimum adalah 0,09 - 1,80 mgll. Basmi (1999) 

menyebutkan senyawa ortofosfat merupakan faktor pembatas bila kadamya di 
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bawah 0,004 mgll, sementara pada kadar lebih dari 1,0 mgll ortofosfat dapat 

menimbulkan blooming. 

D. Struktur Komunitas Plankton 

Struktur Komunitas Komunitas adalah kumpulan dari beberapa populasi 

yang terdiri atas spesies berbeda yang menempati daerah tertentu. Odum (1993) 

menyebutkan bahwa, komunitas dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk atau 

sifat struktur utama seperti spesies dominan, bentuk-bentuk hidup atau indikator

indikator, habitat fisik dari komunitas dan sifat-sifat atau tanda-tanda fungsional. 

Komunitas dapat dikaji berdasarkan klasifikasi sifat-sifat struktural (struktur 

komunitas). Struktur komunitas dapat dipelajari melalui komposisi, ukuran dan 

keanekaragaman spesies. Struktur komunitas juga terkait erat dengan kondisi 

habitat. Perubahan pada habitat akan mempengaruhi struktur komunitas, karena 

perubahan habitat akan berpengaruh pada tingkat spesies sebagai komponen 

terkecil penyusunan populasi yang membentuk komunitas. Struktur komunitas 

frtoplankton pada suatu perairan dapat diketahui melalui indeks-indeks biologi 

sebagaiberikut: 

Densitas (kepadatan) merupakan banyaknya individu yang ditanyakan 

dengan persatuan luas. Nilai kepadatan dapat menggambarkan jenis dengan nilai 

kerapatan tinggi memiliki pola penyesuaian yang besar (Fachrul, 2007). Densitas 

diberi batasan sebagai jumlah per unit area atau per unit volume. Kepadatan 

merupakan parameter populasi yang berkaitan erat dengan parameter lain yang 

berhubungan dengan pengelolaan perairan tersebut (Effendi, 2003). b) Indeks 

Keanekaragaman Indeks keanekaragaman di artikan sebagai suatu gambaran 

secara matematik tentang jumlah jenis suatu organisme dalam populasi. 

Indeks keanekaragaman akan mempermudah dalam menganalisi 

informasi mengenai jumlah individu dan jumlah jenis suatu organisme. Suatu cara 

yang paling sederhana untuk menyatakan indeks keanekaragaman yaitu dengan 

menetukan prosentase komposisi dari jenis di dalam sam pel. Semakin banyak 

spesies yang terdapat dalam suatu sampel, semakin besar keanekaragaman, 

meskipun harga ini juga sangat tergantung dari jumlah total individu masing

masing spesies (Kaswadji, 1976). 
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Indeks Keseragaman Dalam suatu komunitas, kemerataan individu tiap 

spesies dapat diketahui dengan menghitung indeks keseragaman. Indeks 

keseragaman ini merupakan suatu angka yang tidak bersatuan yang besamya 

antara 0 - 16 1, semakin kecil nilai indeks keseragaman, semakin kecil pula 

keseragaman suatu populasi, berarti penyebaran jumlah individu tiap spesies tidak 

sama dan kecenderungan bahwa suatu spesies mendominasi populasi tersebut. 

Sebaliknya semakin besar nilai indeks keseragaman, maka populasi menunjukan 

keseragaman, yang berarti bahwa jumlah individu tiap spesies boleh dikatakan 

sama atau merata (Pasengo, 1995). 

Indeks Dominansi Dominansi merupakan suatu bentuk penguasaan dalam 

suatu perairan untuk mendapatkan makanan maupun tempat tinggal yang layak 

untuk bertahan cukup lama (Sediadi, 2004). Untuk dapat mengetahui apakah 

suatu jenis organisme yang mendominasi suatu perairan dapat menggunakan 

indeks dominansi. Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 -1. Apabila nilai indeks 

mendekati atau bemilai 1, maka perairan didominasi oleh jenis tertentu dan 

sebaliknya (Odum, 1993). 

Indeks Similaritas Indeks yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesamaan komposisi jenis dua komunitas adalah koefisien kesamaan komunitas 

(Indeks of Similarity). Nilai indeks similaritas (IS) berada antara 0 dan 1, dimana 

nilai yang mendekati 1 (100%) menunjukkan keadaan di dalam dua komunitas 

yang dibandingkan sama dan sebaliknya jika nilai IS mendekati 0 (0%) apabila 

komunitas mempunyai komposisi spesies yang berbeda (Odum, 1993). 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Studi kelimpahan dan struktur komunitas plankton pada beberapa 

kedalaman di ekosistem terumbu karang di perairan kota Bontang ini dilakukan 

selama 2 bulan, yaitu pada bulan Maret - April 2018. Lokasi penelitian berada di 

perairan ekosistem terumbu karang kota Bontang. Lokasi pengambilan sampel 

dilakukan pada 3 buah pulau yang terdapat di kota Bontang, yaitu pulau Segajah, 

Melahing, dan Tihik-Tihik. Pada setiap lokasi pengambilan sam pel dibedakan 

menjadi 2 titik, yaitu titik sisi dalam puJau dan titik sisi Juar puJau. Setiap titik 

pengambilan sampel (sisi dalam dan sisi luar pada setiap pulau) dibedakan lagi 

berdasarkan kedalaman perairan, permukaan dan dasar perairan. Lokasi 

peneJitian disajikan pada Gambar 3.1. 

"' 

LOKASI PENEUTIAN 
p 

"' 

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian 

• Legenda 

-~ --
...... I..fIUIau ........... __ .. n._~ 

...... iuIt ........ _ Tihi-tihi 

1. Peta oa .... Kaltlm (Bappeda) 
2. Peta oa..l_INOO VECTOR 
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B. Peralatan dan Bahan Penelltian 

Peralatan dan bahan yang digunakan selama penelitian adalah sebagai 

berikut: 

GPS 

Plankton Net 

Mikroskop Binokuler 

Sechi disk 

Tali penduga 

Botol sampel 

Kapal 

Glassware 

Formalin 

c. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

Tabel 3.1. Parameter pengamatan 

No. Parameter Satuan Metode 
1 Kecerahan m Skala metrik 
2 Kedalaman m Skala metrik 
3 Suhu air °C Potensiometrik 
4 pH air - Potensiometrik 
5 Salinitas ppt Potensiometrik 

D. Prosedur Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan cara mengambil air 

sampel sebanyak 50 liter di setiap kedalaman kemudian disaring dengan plankton 

net no. 25. Air saringan dimasukkan kedalam botol sam pel kemudian diawetkan 

dengan formalin 4% dan diberi label sesuai dengan titik pengambilan sampel. 

Selanjutnya diidentifikasi dan dianalisis jumlah serta jenisnya di laboratorium 

Biodiversitas Akuatik Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan Universitas 

Mulawarman. Identifikasi dilakukan dengan bantuan buku determinasi jenis-jenis 

plankton karangan (Davis, 1955; Wickstead, 1965; dan Yamaji, 1966). Pada saat 

pengambilan sampel air, secara bersamaan dilakukan juga pengukuran beberapa 
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parameter lapangan yang meliputi suhu air, pH air, salinitas, kecerahan, dan 

kedalaman perairan. 

E. Analisis Data 

1. Analisis Struktur Komunitas Plankton 

a. Kelimpahan Plankton 

Kelimpahan plankton dinyatakan dalam jumlah sel per liter. Penentuan 

kelimpahan sel dilakukan dengan menggunakan metode lackey drop 

microtransect counting (APHA , 1989) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

A C 1000 

N=--x--x-- x n 

B o E 

Keterangan : 

N = Jumlah individu per liter 

A = Luas cover glass 

B = Luas lapang pandang 

o = Volume sam pel yang diambil 

C = Volume sam pel yang disaring 

E = Volume sampel yang diteliti 

n = Jumlah rataan total individu per lapang pandang 

b.lndeks Keseragaman 

Untuk menghitung indeks keseragaman plankton yang dikemukakan oleh 

Magurran (1987) menggunaka rum us sebagai berikut: 

H' 
E=----

Hmaks 

Keterangan : 

E = Indeks Keseragaman 

H' = Indeks Keanekaragaman 

H maks = Ln S 

S = Jumlah Spesies 

Indeks Keseragaman berkisar antara 0-1. Apabila nilai mendekati 1 

sebaran individu antar jenis merata. Nilai E mendekati 0 apabila sebaran individu 

antar jenis tidak merata atau ada jenis tertentu yang dominan. 
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c. Indeks Keanekaragaman (H') 

Indeks keanekaragaman (diversitas index) Shannon-Wiener yaitu suatu 

perhitungan matematik yang menggambarkan sejumlah spesies serta total 

individu yang ada dalam satu komunitas. Indeks keanekaragaman Shannon

Wiener dapat dihitung sebagai berikut (Parson et al., 1977): 

n 

H' = -r Pi In Pi 

i=1 

Keterangan: H' 

Pi 

Ni 

Ni 

= Indeks keanekaragaman 

= nilN 

= Jumlah individu jenis ke-i 

= Jumlah seluruh individu 

Kisaran total'ndeks Keanekaragaman dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

H' = 0 - 1: keanekaragaman kecil dan kestabilan komunitas rendah 

H' = 1 - 3: keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas sedang 

H' = > 3 : keanekaragaman tinggi dan kestabilan komunitas tinggi 

d. Indeks dorninansi (C): 

Indeks dominansi dihitung berdasarkan Indeks Simpson dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Lagendre dan Lagendre, 1983): 

C = r [nil Nf 

Keterangan 

C: Indeks dominansi 

ni: Jumlah individu jenis ke-i 

N: Jumlah total individu 

Jika nilai C berkisar mendekati 0 maka komunitas plankton tidak ada spesies yang 

secara ekstrim mendominasi, hal ini menunjukkan kondisi struktur komunitas 

dalam keadaan stabil. Tetapi bila C mendekati nilai 1 di dalam struktur komunitas 

plankton terdapat spesies yang mendominasi, hal ini menunjukkan struktur 

komunitas plankton dalam keadaan labil (Odum, 1993). 
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c. Indeks Keanekaragaman (H') 

Indeks keanekaragaman (diversitas index) Shannon-Wiener yaitu suatu 

perhitungan matematik yang menggambarkan sejumlah spesies serta total 

individu yang ada dalam satu komunitas. Indeks keanekaragaman Shannon

Wiener dapat dihitung sebagai berikut (Parson et al., 1977): 

n 

H' = -r Pi In Pi 

i=1 

Keterangan: H' 

Pi 

= Indeks keanekaragaman 

= ni/N 

Ni = Jumlah individu jenis ke-i 

Ni = Jumlah seluruh individu 

Kisaran total Indeks Keanekaragaman dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

H' = 0 - 1: keanekaragaman kecil dan kestabilan komunitas rendah 

H' = 1 - 3: keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas sedang 

H' = > 3 : keanekaragaman tinggi dan kestabilan komunitas tinggi 

d. Indeks dominansi (C): 

Indeks dominansi dihitung berdasarkan Indeks Simpson dengan 

menggunakan rum us sebagai berikut (Lagendre dan Lagendre, 1983): 

C = r [nil N)2 

Keterangan 

C: Indeks dominansi 

ni: JumJah individu jenis ke-i 

N: Jumlah total individu 

Jika nilai C berkisar mendekati 0 maka komunitas plankton tidak ada spesies yang 

secara ekstrim mendominasi, hal ini menunjukkan kondisi struktur komunitas 

dalam keadaan stabil. Tetapi bila C mendekati nilai 1 di dalam struktur komunitas 

plankton terdapat spesies yang mendominasi, hal ini menunjukkan struktur 

komunitas plankton dalam keadaan labil (Odum, 1993). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi dan Hasil Pengukuran 

1. Pulau Segajah 

Pulau Segajah terletak di Kelurahan Bontang Kuala, yang merupakan 

pulau datar (gusung), dimana pada saat air surut daratannya terlihat dan saat air 

pasang daratan tersebut tergenang. Pulau ini termasuk ke dalam salah satu 

kawasan zona penyangga berdasarkan PERDA No. 16 tahun 2012. Potensi 

keanekaragaman hayati pulau ini termasuk diantaranya adalah ekosistem 

mangrove, terumbu karang dan padang lamun. Pulau Segajah memiliki tekstur 

dasar perairan pasir berlumpur dengan kondisi perairan yang cenderung keruh. 

Terumbu karang yang ditemukan di lokasi ini sebagian besar di dominasi 

oleh karang padat baik di sisi dalam maupun di sisi luar pulau. Kondisi penutupan 

terumbu karang hidup di tahun 2015 pada sisi luar pulau tergolong rendah, dan 

sisi dalam pulau termasuk sedang. Terumbu karang yang terdapat di wilayah 

Pulau Segajah merupakan gugusan terumbu karang yang ada di bagian utara 

perairan Bontang. Potensi kekayaan ikan terumbu karang di wi/ayah Pu/au 

Segajah tergolong sedang berdasarkan indeks keanekaragamannya baik di sisi 

luar maupun sisi dalam pulau. 

Hasil pengukuran parameter in situ kualitas air yang dilakukan di pulau 

Segajah pada bagian sisi dalam maupun sisi luar pulau diperoleh data sebagai 

berikut, sebagaimana disajikan pada Tabe14.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1. Hasil pengukuran parameter in situ kualitas air di pulau Segajah 

Pulau Segajah 
No. Parameter Satuan 

Sisidalam Sisi Luar 

1. Suhu OC 29 32 

2. Salinitas ppt 34 31 

3. Kedalaman m 2,71 1,90 

4. Kecerahan* % 100 100 

5. pH - 9 9 

Keterangan: *} Tampak sampai dasar perairan 
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2. Pulau Melahing 

Pulau Melahing merupakan pulau yang berpenghuni, masyarakatnya 

mendirikan perkampungan di atas perairan. Sebagian besar dari masyarakat yang 

berada di pulau Melahing berprofesi sebagai nelayan. Ekosistem mangrove, 

terumbu karang dan padang lamun tumbuh dan berkembang di sekeliling Pulau 

Melahing. Berdasarkan Perda No.16 tahun 2012 kawasan Pulau Melahing juga 

ditetapkan sebagai zona pemanfaatan terbatas. 

Hasil pengukuran parameter in situ kualitas air yang dilakukan di pulau 

Melahing pada bagian sisi dalam maupun sisi luar pulau diperoleh data sebagai 

berikut, sebagaimana disajikan pada Tabe14.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2. Hasil pengukuran parameter in situ kualitas air di pulau Melahing 

Pulau Melahing 
No. Parameter Satuan 

Sisi dalam Sisi Luar 

1. Suhu °C 31 31 

2. Salinitas ppt 31 33 

3. Kedalaman m 1,34 2,19 

4. Kecerahan* % 100 100 

5. pH 9 9 

Keterangan: *) Tampak sampai dasar perairan 

3. Pulau Tihik-Tihik 

Titik pengamatan yang dilakukan di pulau Tihik-tihik berada pada satu titik 

yaitu disisi barat pulau. Kondisi perairan pada lokasi pengamatan ini berupa 

ekosistem terumbu karang dengan dominan tumbuh adalah karang bercabang, 

dengan kemiringan lereng dasar perairan sekitar 30°. 

Selanjutnya hasil pengukuran parameter in situ kualitas air yang dilakukan 

di pulau Tihik-tihik diperoleh data sebagai berikut, sebagaimana disajikan pada 

Tabel 4.3 di bawah ini; 
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TabeI4.3. Hasil pengukuran parameter in situ kualitas air di pulau Tihik-tihik. 

No. Parameter Satuan Pulau Tihik-tihik 

1. Suhu °C 30 

2. Salinitas ppt 33 

3. Kedalaman m 2,17 

4. Kecerahan* % 100 

5. pH 9 

Keterangan: *) Tampak sampai dasar perairan 

B. Plankton 

Plankton merupakan biota perairan yang berukuran mikroskopis sehingga 

tidak dapat dilihat dengan mata biasa, hidup dan pergerakannya dipengaruhi oleh 

arus. Plankton dalam ekosistem perairan memainkan peranan yang sangat 

penting terutama sebagai produser utama (phytoplankton) dan sebagai konsumer 

utama (zooplankton). Plankton dapat dijadikan sebagai indikator biologi dalam 

penentuan kualitas perairan karena menempati berbagai tropik level mulai dari 

produsen, konsumen, parasit, sa profit, transformer dan dekomposer (Basmi, 

2000). 

Hasil pengamatan terhadap kelimpahan dan komposisi plankton di tiga 

lokasi penelitian pada perairan laut yang terdapat di wilayah Bontang, yaitu pulau 

Segajah, Melahing dan Tihik-tihik disajikan dalam TabeI4.4, Tabe14.5 dan Tabel 

4.6 berikut ini. 

Tabel 4.4. Jenis dan kelimpahan, indeks keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi plankton pada pulau Segajah 

Pulau Seaaiah 
No. Jenis Plankton Sisl Dalam Sisl Luar 

Perrnukaan Dasar Perrnukaan Dasar 
A. Phytoplankton 

1 Bacillariophyceae 
Coscinodiscus sp 126 - - -
Ditylumsol 189 - 189 189 
Nitzschia seriala 126 - - 126 
Pleurosigma sp 189 126 - -
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Tabel 4.4. Lanjutan ... 

Pulau Segajah 
No. Jenls Plankton SislDalam Sisi Luar 

Permukaan Oasar Permukaan Dasar 
A. Phytoplankton 

1 Bacillariophyceae 
Rhizosolenia alats 189 126 - 126 
Rhizosolenia calcar 252 189 189 126 
Rhizosolenia stolterfothii - - - -
Surirella cuneata 252 126 126 189 
Thalassiothrix frauenfeldii 126 126 126 126 

2 Dinophyceae 
CeratiumfulC8 126 126 126 126 
Dinophysis homunculus 126 126 126 -
Protoperidinium conicum 126 - 126 -

B. Zooplankton 
1 Crustaceae 

Acartia clausi 441 504 315 504 
Acartia omorii 378 441 - -
Eul}'temora pacifica 378 189 252 252 
Oithana davisae 504 504 189 252 
Tigriopus japonicus 315 189 - -

Jumlah Ind.PlanktonlLiter 3843 2772 1764 2016 
Jumlah Janis 16 12 10 10 
Indeks Keanekaragaman (H1 2.65 2.30 2.25 2.18 
Indeks Keseragaman (E') 0.96 0.93 0.98 0.95 
Indeks Dominan (0') 0.08 0.12 0.11 0.13 

Tabel 4.5. Jenis dan kelimpahan, indeks keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi plankton pada pulau Melahing 

Pulau Melahing 
No. Jenis Plankton Sisl Dalam Sisi Luar 

Permukaan Dasar Permukaan Dasar 
A. Phytoplankton 

1 Bacillariophyceae - - - -
Coscinodiscus sp - - 126 189 
Ditylumsol 189 126 - -
Nitzschia seriata 189 126 63 63 
Pleurosigma sp 189 63 189 -
Rhizosolenia alata - - - -
Rhizosolenia calcar 63 126 189 126 
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TabeI4.5. Lanjutan ... 

Pulau Melahlng 
No. Jenis Plankton Sisi Dalam Sisl Luar 

Permukaan Dasar Permukaan Dasar 
A. Phytoplankton 

1 Bacillariophyceae - - - -
Rhizosolenia stolterfothii 126 63 189 126 
Surirella cuneata 126 189 189 189 
Thalassiothrix frauenfeldii - - 126 -

2 Dinophyceae 
Ceratium (urea 126 - - -
Dinophysis homunculus 126 - - -
Protoperidinium conicum - - - -

B. Zooplankton 
1 Crustaceae 

Acartia clausi 315 189 252 567 
Acartia omorii 252 126 567 126 
Eul)'temora pacifica - - - 189 
Oithanadavisae 189 189 252 126 
Ttgriopus japonicus 189 - - -

Jumlah Ind.PlanktonlLiter 2079 1197 2142 1701 
Jumlah Jenis 12 9 10 9 
Indeks Keanekaragaman (H') 2.42 2.13 2.15 1.99 
Indeks Keseragaman (E') 0.97 0.97 0.93 0.91 
Indeks Dominan (0') 0.09 0.12 0.14 0.17 

Tabel 4.6. Jenis dan kelimpahan, indeks keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi plankton pada pulau Tihik-tihik 

No. Jenis Plankton Pulau TIhik·tihik 
Perrnukaan Dasar 

A. Phytoplankton 
1 Bacillariophyceae 

Coscinodiscus sp - -
Ditylumsol - -
Nitzschia seriata 189 126 
Pleurosigma sp 126 126 
Rhizosolenia alata - -
Rhizosolenia cacar 189 63 
Rhizosolenia stolterfothii - -
Surirella cuneata - 126 
Thalassiothrix frauenfeldii - -
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Tabel 4.6. Lanjutan ... 

No. Jenis Plankton 
Pulau Tihik-tihik 

Pennukaan Dasar 
A. Phytoplankton 

2 Dinophyceae 
Ceratium furea - -
Dinophysis homunculus - -
Protoperidinium conicum - -

B. Zooplankton 
1 Crustaceae 

Acartia clausi 189 252 
Acartia omorii 189 315 
Eurytemora pacifica 126 189 
Oithana davisae 126 315 
Tigriopus japonicus 189 189 

Jumlah Ind.PlanktonILiter 1323 1701 
Jumlah Jenis 8 9 
Indeks Keanekaragaman (H1 2.06 2.1 
Indeks Keseragaman (E') 0.99 0.95 
Indeks Dominan (0') 0.13 0.13 

1. Jenis dan kelimpahan plankton 

Hasil pengamatan terhadap plankton menunjukkan bahwa perairan laut 

yang dipantau cenderung memiliki jenis (spesies) dan kelimpahan plankton yang 

beragam. Perairan laut yang diamati secara keseluruhan teridentifikasi 3 kelas 

plankton dengan jenis dan kelimpahan yang bervariasi, yaitu terdiri dari 2 kelas 

phytoplankton yang meliputi: kelas Bacillariophyceae dan Dinophyceae, 

sedangkan zooplankton terdiri dari 1 kelas yaitu kelas Crustaceae, sebagaimana 

terlihat pada Tabel 4.4, Taber 4.5 dan Taber 4.6 tersebut di atas. Namun untuk 

setiap lokasi memiliki jumlah jenis dan kelimpahan yang berbeda-beda. 
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Gambar 4.2. Jumlah spesies plankton pada perairan laut di wilayah Bontang 

--------~----~----------
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Jumlah jenis dan kelimpahan plankton yang dipantau pada beberapa lokasi 

perairan laut Bontang jumlah jenisnya berkisar antara 8 - 16 jenis dengan 

kelimpahannya antara 1197 - 3843 individulliter. Jumlah jenis dan kelimpahan 

plankton tertinggi terdapat di lokasi pengamatan pulau Segajah sisi dalam pada 

bagian permukaan yaitu sebanyak 16 jenis dengan kelimpahan plankton sebesar 

3843 individulliter. Sedangkan jumlah spesies yang terendah terdapat di lokasi 

pulau Tihik-tihik pada bagian permukaan yaitu dengan jumlah spesies sebanyak 8 

jenis, dan kelimpahan plankton terendah terdapat di lokasi pengamatan pulau 

Melahing sisi dalam pada bagian dasar perairan dengan kelimpahan sebesar 1197 

individulliter, sebagaimana terlihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 di atas. 

Namun jika dilihat secara keseluruhan, maka jumlah jenis dan kelimpahan 

plankton yang diamati yang terbesar diperoleh pada perairan sekitar pulau 

Segajah, selanjutnya diikuti pada lokasi pengamatan di perairan pulau Melahing. 

Sedangkan jumlah jenis dan kelimpahan plankton yang diamati yang terkecil 

diperoleh pada perairan 'sekit~:k pulau Tihik-tihik. J<emudianjika, dilihat dari titik 

pengambilan contoh (sam pel) biota secara vertikal atau berdasarkan kolom air, 

maka diperoleh hasil bahwa jumlah spesies dan kelimpahan plankton pada daerah 

permukaan cenderung lebih besar dibandingkan di dasar perairan. Selanjutnya 

kelimpahan plankton tertinggi terdapat pada jenis zooplankton jika dibandingkan 

dengan phytoplankton. Di samping itu pula terdapat komposisi jenis yang berbeda 

pada setiap lokasi, baik itu pada jenis phytoplankton maupun zooplankton. 

Sebaran setiap jenis plankton bervariasi pada setiap lokasi yang diamati. 

Tidak semua jenis plankton menyebar merata pada semua lokasi yang diamati 

terse but. Dan hasil pengamatan yang telah dilakukan hanya terdapat 3 jenis 

spesies plankton yang tersebar dan teramati di 10 titik lokasi pengambilan sampel 

(contoh) biota, yaitu Rhizoso/enia calcar, Acartia clause dan Oithana davisae. 

Sedangkan keberadaan jenis plankton yang lain terse bar tidak merata dan 

berbeda-beda pada setiap lokasi yang diamati. Keberadaan jenis plankton yang 

paling sedikit sebarannya dan hanya ditemukan pada 2 (dua) lokasi yang diamati 

yaitu Protoperidinium conicum. Sebagaimana dapat dilihat pada TabeI4.4, Tabel 

4.5 dan Tabel 4.6 di atas. 

Keberadaan jenis phytoplankton dipengaruhi oleh unsur hara yang ada di 

perairan tersebut, yang merupakan komponen utama penyusun sel jenis plankton 
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ini. Unsur hara yang berperan dalam pertumbuhan phytoplankton ini adalah 

ketersedian senyawa N (nitrogen) dan P (fosfor) dalam air yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan phytoplankton tersebut. 

Terdapatnya perbedaan komposisi jenis maupun jumlah plankton pada 

setiap lokasi perairan yang dipantau adalah merupakan sesuatu hal yang alami 

te~adi di alam. Hal ini sesuai dengan pemyataan Melati Ferianita Fachrul (2008), 

bahwa komposisi frtoplankton dan zooplankton tidak selalu merata pada setiap 

lokasi di dalam suatu ekosistem, dimana pada suatu ekosistem sering ditemukan 

beberapa jenis melimpah sedangkan yang lain tidak. Keberadaan frtoplankton dan 

zooplankton sangat tergantung pada kondisi lingkungan perairan yang sesuai 

dengan hidupnya yang dapat menunjang kehidupannya. 

2. Indeks keanekaragaman (H'), keseragaman (E) dan dominansi (0) 

Indeks keanekaragaman (H') plankton yang terdapat di perairan laut pada 
, ../t. _. • ""\ ~ .\' ~ .T; ~ • .., • 

lokasi pengamatan pulau Segajah, Melahing dan lihik-tihik bervariasi antara 1,99 

- 2,65. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas komunitas biota di perairan laut pada 

lokasi yang diamati tersebut tergolong stabil sedang (moderat), karena nilai indeks 

keanekaragaman plankton (H') berkisar antara 1 - 3 (3 > H' > 1) (Setyobudiandi 

et al., 2009). Nilai indeks keanekaragaman (H') plankton tertinggi terdapat di lokasi 

pengamatan pulau Segajah sisi dalam pada bagian permukaan yaitu sebesar 2,65. 

Sedangkan indeks keanekaragaman (H') plankton yang terendah terdapat di lokasi 

pengamatan pulau Melahing sisi luar pada bagian dasar yaitu sebesar 1,99. 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 4.3 di bawah ini. 
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Gambar 4.3. Indeks«eanekaragaman plankton pada perairan laut di wilayah 
Bontang 

Indeks keseragaman (E) adalah indeks yang menggambarkan 

keseimbangan spesies yang menyusun komunitas suatu ekosistem. Indeks 

keseragaman pada semua lokasi perairan yang dipantau berkisar antara 0,91 -

0,99. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi plankton penyusun komunitasnya 

relatif seimbang dan merata, dan tidak ada spesies yang mendominasi struktur 

komunitas yang ada di perairan tersebut. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Setyobudiandi et al. (2009) yang menyatakan bahwa apabila keseragaman 

mendekati nol berarti keseragaman antar spesies di dalam komunitas tergolong 

rendah dan sebaliknya keseragaman yang mendekati satu dapat dikatakan 

keseragaman antar spesies tergolong merata atau sama. Nilai indeks 

keseragaman (E') plankton tertinggi terdapat di lokasi pengamatan pulau Tihik

tihik pada bagian permukaan yaitu sebesar 0,99. Sedangkan indeks keseragaman 

(E') plankton yang terendah terdapat di lokasi pengamatan pulau Melahing sisi luar 

pada bagian dasar yaitu sebesar 0,91. Indeks keseragaman (E') pada semua 

lokasi pengamatan memiliki nilai indeks yang mendekati nilai 1 (satu). 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 4.4 di bawah ini. 
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Gam bar 4.4. Indeks keSeragaman plankton pada perairan laut di wilayah 
. Bontang 

Nilai indeks dominansi (0) pada semua lokasi perairan yang dipantau 

memperlihatkan nilai yang rendah yaitu berkisar antara 0,08 - 0,17 yang berarti 

tidak terjadi dominansi spesies tertentu di perairan tersebut. Oikemukakan oleh 

Setyobudiandi et al. (2009) bahwa apabila nilai dominansi mendekati nilai 1 berarti 

di dalam komunitas terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya, 

sebaliknya apabila mendekati nilai ° berarti di dalam struktur komunitas tidak 

terdapat spesies yang secara ekstrim mendominasi spesies lainnya. Nilai indeks 

dominansi (0') plankton tertinggi terdapat di lokasi pengamatan pulau Melahing 

sisi luar pada bagian dasar yaitu sebesar 0,17. Sedangkan indeks dominansi (0') 

plankton yang terendah terdapat di lokasi pengamatan pulau Segajah sisi dalam 

pada bag ian permukaan yaitu sebesar 0,08. Indeks dominansi (0') pada semua 

lokasi pengamatan memiliki nilai indeks yang mendekati nilai ° (nol). Sebagaimana 

terlihat pada Gambar 4.5 di bawah ini. 
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Gambar 4.5. Indeks dominansi plankton pada perairan laut di wilayah Bontang 

8erdasarkan nilai-nilai tersebut di atas menunjukkan bahwa kehidupan 

antar jenis plankton pada seluruh lokasi perairan yang dipantau cukup baik dan 

stabil, berimbang dan merata, serta tidak ada dominansi. Selain itu juga setiap 

spesies yang ada mampu beradaptasi dan berkompetisi dalam pemanfaatan unsur 

hara secara baik dan berimbang. 

27 



BAB V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiJ peneJitian yang teJah diJakukan, maka dapat diambiJ 

beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. JumJah jenis dan keJimpahan plankton yang diamati bervariasi antara 8 -

16 spesies, yang secara keseluruhan teridentifikasi 3 kelas plankton, yaitu: 

terdiri dari 2 kelas phytoplankton yang meliputi: Bacillariophyceae dan 

Oinophyceae, sedangkan zooplankton terdiri dari 1 kelas yaitu kelas 

Crustacea, dengan kelimpahannya antara 1197 - 3843 individulliter. 

2. Jenis spesies plankton yang tersebar di semua lokasi pengamatan, yaitu 

Rhizoso/enia calcar, Acartia clause dan Oithana davisae. Sedangkan 

keberadaan jenis plankton yang paling sedikit sebarannya dan hanya 

ditemukan pada 2 (dua) lokasi yang diamati yaitu Proloperidinium conicum 

3. Nilai Indeks keanekaragaman (H') bervariasi antara 1,99 - 2,65. Nilai 

indeks keseragaman (E') bervariasi antara 0,91 - 0,99. Serta nilai indeks 

dominansi (0) bervariasi antara 0,08 - 0,17. 

4. Berdasarkan nUai-nilai tersebut di atas menunjukkan bahwa kehidupan 

antar jenis plankton pada seluruh lokasi perairan yang dipantau masih 

cukup baik dan stabil, berimbang dan merata, serta tidak ada dominansi. 

Selain itu juga setiap spesies yang ada masih mampu beradaptasi dan 

berkompetisi dalam pemanfaatan unsur hara secara baik dan berimbang. 
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